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ABSTRAK 

Debi Rachmi Saharani. Kendali Algoritma di Balik Konten “Racun TikTok”: 

Analisis Instrumentarian Power Shoshana Zuboff pada Mahasiswa FISH Universitas 

Negeri Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Hukum, Universitas Negeri Jakarta. 2026.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola kerja algoritma TikTok dalam 

mengasosiasikan konten “Racun TikTok” pada For You Page mahasiswa FISH 

Universitas Negeri Jakarta, mendeskripsikan kesadaran mahasiswa terhadap asimetri 

pengetahuan yang dihasilkan oleh sistem rekomendasi algoritma TikTok, serta 

menganalisis implikasi economies of action melalui mekanisme tuning, herding, dan 

conditioning dalam konten “Racun TikTok” pada mahasiswa FISH Universitas Negeri 

Jakarta.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method yang bercondong pada kualitatif 

dengan desain studi kasus dan netnografi. Pengumpulan data kualitatif dilakukan 

melalui wawancara mendalam dengan 12 informan yang dipilih secara purposive 

sampling dengan keterwakilan satu informan per program studi di FISH UNJ, serta 

observasi platform menggunakan akun peneliti dan akun informan sebagai bagian dari 

pendekatan netnografi untuk mengamati dinamika algoritma secara langsung di dalam 

platform TikTok. Adapun data kuantitatif diperoleh melalui survei terhadap 102 

responden mahasiswa FISH UNJ, yang terdiri dari pertanyaan tertutup yang diolah 

menggunakan analisis statistik deskriptif, serta pertanyaan terbuka yang diolah 

menggunakan metode text mining. Keseluruhan data dianalisis menggunakan 

triangulasi dari ketiga sumber tersebut dengan menggunakan kerangka instrumentarian 

power Shoshana Zuboff sebagai pisau analisis utama. 

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, data implisit seperti 

riwayat pencarian, durasi menonton, dan kebiasaan scrolling terbukti lebih kuat 

memengaruhi FYP dibandingkan data eksplisit yang diklaim TikTok, dan paparan 

Racun TikTok berlangsung dalam siklus berulang yang berkelanjutan. Kedua, 

mahasiswa menyadari peran algoritma dalam mempersonalisasi FYP, tetapi kesadaran 

tersebut belum disertai upaya resistensi untuk keluar dari rancangan tersebut. Adapun, 

respons terhadap paparan konten “Racun TikTok” yang muncul di FYP terbagi menjadi 

impulsif langsung, impulsif bersyarat, dan rasional. Ketiga, mekanisme tuning, 

herding, dan conditioning bekerja secara berlapis dalam mempersempit agensi 

mahasiswa pada level persepsi, ruang pilihan, dan pola tindakan melalui kemudahan, 

bukan larangan, sehingga mahasiswa merasa bertindak bebas padahal preferensi dan 

kebiasaan mereka telah dibentuk sistem. 

Kata kunci: Algoritma TikTok, Racun TikTok, Instrumentarian Power, 

Economies of Action, Agensi Pengguna
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ABSTRACT 

Debi Rachmi Saharani. Algorithmic Control Behind the Content of “Racun TikTok”: 

An Analysis of Shoshana Zuboff’s Instrumentarian Power among Faculty of Social 

Sciences and Law Students at Universitas Negeri Jakarta. Thesis. Jakarta: Sociology 

Study Programme, Faculty of Social Science and Law, Universitas Negeri Jakarta. 

2026. 

This study aims to describe the working patterns of TikTok's algorithm in associating 

“Racun TikTok” content on the For You Page of Faculty of Social Science and Law 

(FISH) students at Universitas Negeri Jakarta, to describe students' awareness of the 

knowledge asymmetry produced by TikTok's algorithmic recommendation system, and 

to analyze the implications of economies of action through the mechanisms of tuning, 

herding, and conditioning within “Racun TikTok” content among FISH UNJ students. 

This study employs Shoshana Zuboff's instrumentarian power framework as its primary 

analytical lens. 

This study adopts a mixed method approach with a qualitative orientation, employing 

case study and netnographic designs. Qualitative data were collected through in-depth 

interviews with 12 informants selected via purposive sampling, with one representative 

per study programme at FISH UNJ, as well as platform observation using both the 

researcher's and informants' accounts as part of a netnographic approach to directly 

observe algorithmic dynamics within the TikTok platform. Quantitative data were 

obtained through a survey of 102 FISH UNJ student respondents, comprising closed-

ended questions analyzed using descriptive statistical analysis and open-ended 

questions analyzed using text mining. All data were analyzed through triangulation 

across the three sources. 

Three main findings emerged. First, implicit data including search history, watch time, 

and scrolling habits proved more influential in shaping the For You Page than the 

explicit data officially claimed by TikTok, with exposure to “Racun TikTok” content 

occurring in a continuous, self-reinforcing cycle. Second, students demonstrated 

awareness of the algorithm's role in personalizing their FYP, yet this awareness had 

not translated into active resistance, with behavioral responses categorized as 

immediate impulse, conditional impulse, and rational. Third, the mechanisms of tuning, 

herding, and conditioning operate in overlapping layers to progressively narrow 

student agency at the levels of perception, choice space, and behavioral patterns, 

through convenience rather than prohibition, resulting in students perceiving 

themselves as acting freely while their preferences and habits have already been 

shaped by the system.  

Keywords: TikTok Algorithm, Racun TikTok, Instrumentarian Power, Economies 

of Action, User Agency 
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DAFTAR ISTILAH 

(GLOSARIUM)  

 

Algoritma : Serangkaian instruksi atau aturan komputasional yang 

digunakan oleh platform digital untuk memproses data 

pengguna dan menentukan konten apa yang ditampilkan kepada 

pengguna berdasarkan pola perilaku dan preferensi mereka. 

Behavioral 

Data 

: Data perilaku pengguna yang dikumpulkan secara sistematis 

oleh platform digital melalui setiap aktivitas yang dilakukan 

pengguna, seperti klik, durasi menonton, pencarian, dan 

interaksi lainnya. Data ini menjadi bahan baku utama dalam 

sistem surveillance capitalism. 

Behavioral 

Futures 

Markets 

: Konsep dalam kerangka surveillance capitalism Zuboff yang 

merujuk pada pasar perdagangan prediksi perilaku manusia di 

masa depan, di mana data perilaku pengguna diolah dan dijual 

kepada pihak ketiga sebagai komoditas untuk memprediksi 

tindakan pengguna secara akurat demi kepentingan komersial. 

Behavioral 

Surplus 

: Konsep yang dikembangkan oleh Shoshana Zuboff untuk 

merujuk pada kelebihan data perilaku pengguna yang 

dikumpulkan melebihi kebutuhan untuk meningkatkan layanan, 

dan kemudian dieksploitasi oleh perusahaan teknologi sebagai 

komoditas untuk memprediksi serta memengaruhi perilaku 

manusia demi keuntungan ekonomi. 

Conditioning : Proses pembentukan perilaku pengguna secara bertahap melalui 

paparan konten yang berulang dan terstruktur oleh algoritma, 

sehingga pengguna secara tidak sadar mengembangkan 

kebiasaan dan preferensi konsumsi tertentu yang sesuai dengan 

kepentingan platform. 

Digital Native : Generasi yang lahir dan tumbuh dalam era digital, sehingga 

penggunaan teknologi dan platform digital sudah menjadi 

bagian alami dari kehidupan sehari-hari mereka.  

Economies of 

Action  

: Konsep dalam kerangka instrumentarian power Zuboff yang 

merujuk pada intervensi konkret platform digital terhadap 

kondisi dan lingkungan digital pengguna, bukan sekadar 

memprediksi apa yang akan dilakukan pengguna, melainkan 

secara aktif merancang situasi sedemikian rupa sehingga 

tindakan tertentu terasa lebih mudah, wajar, atau bahkan satu-

satunya pilihan yang tersedia. Tujuan akhirnya adalah 

menghasilkan perilaku yang menguntungkan platform secara 

komersial. 
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For You Page 

(FYP) 

: Halaman utama platform TikTok yang menampilkan konten 

yang dikurasi secara personal oleh algoritma berdasarkan 

riwayat interaksi dan pola konsumsi masing-masing pengguna. 

Herding : Mekanisme algoritmik yang mengarahkan perilaku pengguna 

secara kolektif menuju pola konsumsi atau tindakan tertentu, 

layaknya menggiring kawanan, melalui desain antarmuka dan 

rekomendasi konten yang telah dirancang secara strategis oleh 

platform. 

Instrumentaria

n Power 

: Konsep yang dikembangkan oleh Shoshana Zuboff yang 

merujuk pada bentuk kuasa baru yang beroperasi melalui 

pengumpulan dan pengolahan data perilaku pengguna secara 

masif oleh platform digital, guna memprediksi dan 

memengaruhi perilaku manusia demi kepentingan ekonomi. 

Means of 

Behavioral 

Modification 

: Instrumen atau mekanisme yang digunakan oleh platform digital 

untuk secara aktif mengubah, membentuk, dan mengarahkan 

perilaku pengguna, meliputi desain antarmuka, sistem 

rekomendasi algoritmik, notifikasi, dan berbagai fitur platform 

lainnya yang bekerja secara halus, tetapi sistematis. 

Racun TikTok : Istilah yang digunakan dalam budaya digital untuk merujuk 

pada konten-konten rekomendasi di platform TikTok yang 

dikemas secara persuasif, menarik, dan menggoda, seperti 

review produk, unboxing, tutorial, rekomendasi tempat makan, 

destinasi wisata, dan lainnya yang mendorong keinginan 

pengguna untuk membeli, mengunjungi, atau mencoba apa yang 

ditampilkan. 

Social 

Commerce 

: Model perdagangan digital yang mengintegrasikan aktivitas 

belanja dengan fitur-fitur media sosial, memungkinkan 

pengguna melakukan transaksi langsung di dalam platform 

tanpa perlu berpindah ke platform pihak ketiga. 

Surveillance 

Capitalism 

: Konsep yang dikembangkan oleh Shoshana Zuboff yang 

menggambarkan sistem ekonomi di mana data perilaku 

pengguna diekstraksi secara diam-diam oleh perusahaan 

teknologi dan dikomodifikasi sebagai aset komersial. 

Tuning : Proses penyesuaian halus yang dilakukan oleh algoritma secara 

terus-menerus terhadap preferensi dan perilaku pengguna 

berdasarkan data yang dikumpulkan, guna mengoptimalkan 

keterlibatan pengguna dengan platform dan memastikan konten 

yang ditampilkan semakin sesuai dengan pola konsumsi yang 

telah terbentuk sebelumnya. 
 

 

 


